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Intisari 

Salah satu tujuan program pendampingan pada LOAN Integrated Participatory 

Development and Management of Irrigation Program (IPDMIP) strategis dalam 

rangka pemberdayaan organisasi P3A dan peningkatan partisipasi pengelolaan 

irigasi, maka peran TPM menjadi penting sebagai fasilitator, motivator dan 

dinamisator. Tujuan tersebut dapat tercapai dengan inovasi yang ditempuh dan 

dampak yang muncul setelah tahapan dan strategi dilakukan oleh TPM dalam 

memberdayakan dan mendampingi organisasi P3A. Penelitian ini berada di lingkup 

kerja wilayah BBWS Serayu Opak Kementerian PUPR pada Daerah Irigasi 

Kewenangan Pusat dan Daerah Irigasi Kewenangan Kabupaten (Kabupaten 

Kebumen, Purworejo, Banjarnegara, dan Banyumas). Metodologi penelitian ini 

yaitu deskriptif kuantitatif, dimana proses penelitian untuk menganalisis suatu 

kegiatan dengan menggunakan angka yang menggambarkan profil subjek yang 

diteliti. Sumber data diperoleh dari hasil data collection, data reduction, data 

display, conclutions, dan In-depth Interview P3A. Data yang diperoleh selama 24 

bulan kontrak kerja merupakan hasil progres pendampingan & pemberdayaan P3A 

dengan aplikasi BAND. Aplikasi ini digunakan sebagai instrumen monitoring dan 

evaluasi aktifitas TPM setiap hari secara online oleh pihak terkait. TPM sebagai 

sebagai salah satu pengguna BAND, membuat konten berupa kegiatan dalam proses 

pendampingan dan pemberdayaan P3A. Pada setiap unggahan tersebut muncul 

tanggapan dari pihak terkait berupa penilaian atau arahan atas laporan sekaligus 

sebagai bukti bahwa mereka melaksanakan tugas yang tertulis di kontrak. Laporan 

di BAND adalah dasar pembuatan laporan laporan mingguan, bulanan, triwulan, 

dan laporan akhir. Hasil penelitian menunjukan inovasi teknologi mampu 

mendukung penguatan kapasitas organisasi P3A oleh TPM untuk mendorong 

peningkatan kinerja P3A dan menumbuh kembangkan motivasi dalam pengelolaan 

irigasi. 

Kata Kunci: IPDMIP, Tenaga Pendamping Masyarakat, P3A 
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Latar Belakang  

Tiga dari lima pilar modernisasi irigasi pada PSSI Pasal 21 adalah manajemen, 

kelembagaan, dan SDM. Tiga pilar ini dikelola melalui konsep Single Management 

Irrigation (SMI). Berdasarkan Surat Sekretariat Kabinet RI No. B 195 / SesKab / 

Ekon / 4 / 2017 tentang Tindak Lanjut Arahan Presiden pada Rapat Terbatas tanggal 

14 Maret 2017, dengan salah satu konsep pendekatan SMI yaitu kesatuan kegiatan 

primer, sekunder, dan tersier. Pada saluran tersier kegiatan pemberdayaan P3A / 

GP3A / IP3A yaitu fungsi dasar P3A / GP3A / IP3A yakni mendistribusikan air 

irigasi secara adil dan efisien, mengelola konflik yang terjadi antara pemakai air 

secara adil dan memelihara jaringan irigasi tersier/tingkat usaha tani secara baik 

dan berkesinambungan. Modernisasi irigasi tersebut dijalankan dengan konsep 

PPSI. Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi (PPSI) diwujudkan untuk 

meningkatkan kemampuan pengelola irigasi, petani pemakai air dan penerima 

manfaat irigasi lainnya dalam melaksanakan pengelolaan irigasi secara efektif, 

efisien, dan berkelanjutan dengan melibatkan partisipasi masyarakat dalam 

penyelenggaraan sistem irigasi. Hal ini menjadi penting karena kondisi fisik 

jaringan irigasi setiap tahun mengalami penurunan yang disertai dengan turunnya 

rasa memiliki (sense of belonging) dari masyarat petani P3A/GP3A/IP3A, dimana 

indikasi budaya gotong royong dalam pemeliharaan jaringan irigasi telah mulai 

memudar dan petani cenderung beorientasi proyek. Selain itu kondisi pengurus 

yang memasuki usia senja dan tidak diikuti dengan pergantian pengurus baru. 

Dampaknya, saat ini kualitas sumber daya manusia rendah sehingga organisasi 

tidak mandiri (tidak aktif) dalam pengelolaan irigasi. Sistem irigasi yang dikelola 

oleh petani menghadapi berbagai tantangan, termasuk persaingan permintaan air, 

variabilitas dan perubahan iklim, dan transformasi sosial ekonomi (Thapa, et al., 

2016). Hal ini perlu diantisipasi dengan upaya perubahan pada pola partisipasi 

petani dalam pengelolaan irigasi, yaitu semula pola penyerahan kewenangan 

pengelolaan irigasi menjadi pola OP irigasi partisipatif (OPIP). Namun demikian, 

pelaksanaan OPIP ini dapat berjalan dengan baik apabila organisasi 

P3A/GP3A/IP3A telah aktif & berpartisipasi. 

Adapun upaya peningkatan pengelola irigasi terutama pada aspek kelembagaan 

dilaksanakan melalui proses pemberdayaan. Salah satu upaya untuk pemberdayaan 

kelembagaan pengelola irigasi dalam program PPSI melalui program 

pendampingan Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM). Peran pendamping dalam 

konteks tersebut adalah sebagai fasilitator, katalisator, motivator, dan dinamisator 

untuk melakukan pemberdayaan P3A. Kegiatan pendampingan ditujukan pada 

peningkatan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani pemakai air 

yang tergabung dalam wadah organisasi P3A/GP3A/IP3A dalam mengatasi 

masalah dan dapat mengambil keputusan secara mandiri dalam pengelolaan irigasi. 

Hal ini sesuai dengan Permen PUPR No 30/2015 Tentang Pengembangan Dan 

Pengelolaan Sistem Irigasi, Psl 28 (3) : “Pemberdayaan P3A berupa upaya 

pembentukan, penguatan, dan peningkatan kemampuan P3A yang meliputi aspek 

kelembagaan, teknis, dan pembiayaan dalam persiapan operasi dan pemeliharaan”.  

Oleh karena itu, keberadaan TPM tentunya diharapkan mampu menjawab 

tantangan kegiatan pendampingan dalam proses pemberdayaan masyarakat petani 
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pemakai air melalui wadah organisasi P3A. Meskipun demikian, muncul 

permasalahan bagaimana cara untuk validasi bahwa aktifitas TPM benar dilakukan 

di lapangan dan dampak peran TPM dapat dinilai. Berdasarkan uraian ini maka dua 

tujuan kajian yang akan dilakukan yaitu : 

1. Inovasi yang ditempuh untuk mendorong peran TPM dalam memberdayakan 

dan mendampingi organisasi P3A 

2. Dampak yang muncul setelah tahapan dan strategi dilakukan oleh TPM dalam 

memberdayakan dan mendampingi organisasi P3A  

Metodologi Studi 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dimana proses penelitian 

untuk menganalisis suatu kegiatan dengan menggunakan angka yang 

menggambarkan profil subjek yang diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan berupa gambaran deskripsi, perspektif dari sudut pandang responden, 

dan melakukan studi pada situasi yang dialami.  

1. Batasan Studi dalam penelitian ini adalah : 

a. Aplikasi BAND dapat diakses secara gratis di app store 

b. Penelitian merupakan bagian dari kegiatan Integrated Participatory 

Development and Management of Irrigation Program (IPDMIP) di 

BBWS Serayu Opak pada Tahun 2018 – 2022 

c. Penilaian kategori organisasi P3A menurut IPDMIP terdiri dari 4 

(empat) macam yaitu 1) Belum Berkembang (BB) untuk nilai < 22,5; 

2) Sedang Berkembang (SB) untuk nilai 22,5 - 55,82; 3) Berkembang 

(B) untuk nilai 55,83 - 89,16; dan Mandiri (M) untuk nilai 89,17 - 100. 

2. Inventarisasi Data 

Data penelitian ini diinventarisasi dengan menggunakan metode 

pengumpulan data kuantitatif. Sumber data diperoleh dari hasil data 

collection, data reduction, data display, conclutions, dan In-depth Interview 

P3A oleh 60 orang Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) dan empat orang 

Koordinator Tenaga Pendamping Masyarakat (KTPM) di masing-masing 

kabupaten. Ada 18 orang TPM di Kabupaten Purworejo, 33 orang TPM di 

Kabupaten Kebumen, 4 orang TPM di Kabupaten Banjarnegara, dan 5 orang 

TPM di Kabupaten Banyumas. Lebih detail dapat disimak pada Tabel 1. Cara 

mengukur / penilaian peran TPM kepada P3A dilakukan dengan skala likert 

(Kurniawan, 2021). Skala ini digunakan untuk mengubah data kualitatif 

menjadi kuantitatif, setelah itu data ditampilkan dalam bentuk grafik radar 

untuk penyusunan strategi kegiatan. Penilaian tingkat prosentase dilakukan 

terhadap masing-masing pertanyaan dengan total responden P3A sejumlah 

353 buah di Kab Kebumen, 218 buah di Kab Purworejo, 44 buah di Kab 

Banyumas, dan 44 buah di Kab Banjarnegara. Hasil kuisioner kemudian 

diberi bobot dan dilakukan analisis secara kuantitatif melalui pengubahan 

nilai ordinal menjadi nilai interval (skala 0 - 10). Skala ini dapat didefinisikan 

nilai < 4 yaitu kategori rendah = perlu penguatan materi lebih intens, nilai 4 - 
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7 yaitu kategori sedang = perlu penguatan materi sedang, dan nilai > 7 yaitu 

kategori tinggi = perlu refresh materi ringan.  

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di empat kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yaitu 

Kabupaten Purworejo, Kebumen, Banjarnegara, dan Banyumas. 

4. Tahap Pendampingan TPM kepada P3A (Ditjen Bina Bangda, 2018).  

a. Persiapan, meliputi: 

1) Mengikuti Pelatihan tugas 

2) Mobilisasi TPM/KTPM melalui Surat Perintah Kerja 

Pendampingan (SPKP) dari Pengelola Program kepada pengurus 

P3A, Pemerintah Desa, dan Kecamatan. 

3) Menyusun Rencana Kerja dan Tindak Lanjut Pendampingan 

b. Koordinasi, meliputi: 

Silaturahmi dan koordinasi dengan aparatur pemerintahan desa / 

kecamatan, pengurus P3A beserta tokoh masyarakat. 

c. Perencanaan: 

1) Menginventarisasi kondisi, masalah dan kebutuhan masyarakat 

petani pemakai air melalui kegiatan penyusunan Profil Sosial, 

Ekonomi, Teknis dan Kelembagaan (PSETK) dengan teknik 

penelusuran jaringan irigasi bersama pengurus P3A dan KPL. 

2) Membantu Penyusunan Dokumen PSETK yang dilaksanakan 

oleh Tim Penyusun PSETK. 

3) Menyusun program kerja pendampingan dan pemberdayaan 

bersama pengurus P3A, Poktan/Gapoktan dan KPL. 

d. Pelaksanaan: 

1) Melaksanakan Pendampingan Masyarakat melalui Fasilitasi 

sesuai yang tercantum dalam Lingkup Pemberdayaan (teknis, 

kelembagaan, dan keuangan)  

2) Mendorong mekanisme koordinasi dan kerjasama antara P3A 

maupun Poktan / Gapoktan dengan seluruh pemangku 

kepentingan di wilayahnya masing-masing. 

3) Membantu kegiatan PPSI di tingkat Kabupaten/Kota dan Daerah 

Irigasi sesuai tugas dan fungsinya sesuai tujuan yang ditetapkan 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan pasca kegiatan. 

e. Pemantauan dan Evaluasi: 

1) Membantu kegiatan Pemantauan dan evaluasi kinerja P3A 

2) Membantu inventarisasi data-data  

f. Pelaporan: 

Laporan kegiatan pendampingan disusun meliputi laporan mingguan, 

periode bulanan, triwulan, akhir tahun dan laporan sukses stori. 
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g. Exit strategy 

Membantu regenerasi kader fasilitator dari masyarakat petani sebagai 

Petandu yang dapat berperan dalam meneruskan keberlanjutan tugas 

program pendampingan. 

Hasil Studi dan Pembahasan 

Menurut Panduan Pendamping Masyarakat Petani Daerah Irigasi oleh Tenaga 

Pendamping Masyarakat (TPM) pada IPDMIP oleh Ditjen Bina Bangda (2018), 

definisi Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) adalah tenaga/orang yang 

dibutuhkan dan dipilih melalui proses seleksi pengadaan, dan pelatihan oleh 

lembaga yang ditunjuk guna mendampingi petani yang mempunyai tugas pokok 

mendorong pemberdayaan P3A maupun Poktan/Gapoktan.  

1. Persiapan 

a. Responden pada penelitian ini ditujukan kepada 60 orang TPM dan 4 

orang KTPM selama kontrak kerja 24 bulan kerja, Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1 Data Kontrak Kerja TPM di BBWS Serayu Opak 

No Kewenangan 
TPM (org) KTPM (org) P3A 

(buah) L P L P 

1 Pusat      

 DI Wadaslintang Kab. Purworejo 11 5   170 

 DI Wadaslintang Kab. Kebumen 12 19   337 

2 Kabupaten      

 DI Kewenangan Kab. Kebumen 1 1  1 16 

 DI Kewenangan Kab. Banyumas 4 1 1  44 

 DI Kewenangan Kab. Purworejo 2  1  48 

 DI Kewenangan Kab. Banjarnegara 2 2 1  44 

 Jumlah 32 28 3 1 659 
Sumber: Data kontrak KTPM – TPM, Tanggal 28 Februari 2020 – 30 April 2022 (24 bulan) 

b. Pelatihan TPM 

Training Needs Assesment (TNA) adalah suatu langkah yang dilakukan 

sebelum melakukan pelatihan dan merupakan bagian terpadu dalam 

merancang pelatihan untuk memperoleh gambaran komprehensif 

tentang materi, alokasi waktu tiap materi, dan strategi pembelajaran 

yang sebaiknya diterapkan dalam penyelenggaraan pelatihan agar 

pelatihan bermanfaat bagi peserta pelatihan. Analisis kebutuhan 

pelatihan memegang peran penting dalam setiap program pelatihan, 

sebab dari analisis ini akan diketahui pelatihan apa saja yang relavan 

bagi suatu TPM pada saat ini juga dan juga di masa akan datang. Pada 

tahap analisis kebutuhan pelatihan ini dapat didentifikasi jenis pelatihan 

apa saja yang dibutuhkan oleh TPM dalam pengembangan 

kewajibannya (Nasrullah, 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhazzab, dkk (2019) di Kabupaten Bone bahwa 
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sumber daya manusia (SDM) yang mengelola jaringan irigasi perlu 

memiliki kompetensi dan keahlian di bidang keirigasian. 

Pelatihan TPM berdasarkan TNA dilakukan pada Tanggal 25 - 26 

November 2020. Pelatihan ini sangat penting karena TPM dan KTPM 

akan mendapatkan knowledge (K), skills (S), dan attitude (A) pada 

topik : 1) Integrated Participatory Development and Management of 

Irrigation Program (IPDMIP), 2) Gender, 3) Rehabilitasi, 4) Dokumen 

PSETK, 5) Kelembagaan, 6) Bidang Irigasi, dan 7) Pendampingan. 

KSA ini akan menjadi bekal TPM dan KTPM dalam melakukan 

kegiatan pendampingan dan pemberdayaan kepada P3A. Hasil 

pelatihan ditampilkan dalam bentuk Gambar 1 sebagai berikut : 

 

Gambar 1 Perbandingan Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Hasil pelatihan menunjukan peningkatan knowledge (K), skills (S), 

attitude (A) peserta pelatihan KTPM dan TPM dalam rangka 

pelaksanaan kegiatan IPDMIP. Berdasarkan hasil tersebut, TPM dan 

KTPM dalam kondisi siap guna melakukan pendampingan dan 

pemberdayaan kepada P3A di beberapa desa sesuai kontrak. Hal ini 

relevan dengan penelitian Nasarullah (2021), bahwa pelatihan akan 

membentuk perilaku aparat, membuat aparat lebih memahami tugas 

dan tanggung jawabnya, menambah skill aparat, mengasah 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, keahlian aparat, dan 

mengurangi tingkat kesalahan yang terjadi dalam bekerja.  

2. Analisis Penerapan Aplikasi pada Proses Pendampingan TPM kepada P3A 

a. Peran TPM untuk memperkuat organisasi P3A/GP3A/IP3A dalam 

pembentukan, pengembangan, dan penataan organisasi secara 

partisipatif dan demokratis sesuai pilihan dan kebutuhannya. 

Pada tahap pendampingan ini, TPM melakukan inventarisasi kondisi, 

masalah dan kebutuhan masyarakat petani pemakai air melalui kegiatan 

penyusunan Profil Sosial, Ekonomi, Teknis dan Kelembagaan 

(PSETK) dengan teknik penelusuran jaringan irigasi bersama pengurus 

P3A dan KPL. Form PSETK ini merupakan form / standar yang dapat 

digunakan oleh TPM dengan latar belakang berbagai keilmuan. Form 

PSETK ini merupakan instrumen metode deskriptif kuantitatif yang 

sering dipakai berupa form kuesioner / angket. Form ini berisi beberapa 

pertanyaan tentang persepsi atau pandangan terhadap masalah yang 

diteliti. Selain angket, pedoman wawancara juga bisa dipakai agar 

penelitian lebih akurat oleh TPM. Bersamaan dengan form PSETK, 
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data dan informasi di desa bisa diinventarisasi oleh TPM. Pada 

prakteknya TPM perlu beberapa kali kunjungan ke P3A karena 

ketersediaan data tidak lengkap. Data tersebut sangat penting untuk :  

1) Sebagai baseline awal pendampingan di masing-masing P3A, 

seperti tampak pada Gambar 2 sebelah kiri. Harapan yang akan 

dicapai adalah ada kenaikan nilai P3A di akhir pekerjaan 

(Gambar 2 sebelah kanan).  

2) Sebagai dasar revitalisasi atau reorganisasi P3A 

3) Penilaian capaian output dari kegiatan TPM 

4) Penyusunan Dokumen PSETK oleh tim penyusun (sesuai dengan 

Surat Keputusan yang diterbitkan oleh Bappeda) 

5) Penyusunan Dokumen Rencana Pengelolaan dan Pengembangan 

Irigasi (RP2I) di Kewenangan Pusat dan Kewenangan Kabupaten 

6) Penyusunan nomor induk organisasi dan database P3A. 

 

Gambar 2 Grafik Pemberdayaan P3A oleh TPM 

TPM sebagai agen perubahan pada pemberdayaan P3A, berusaha 

mengaktifkan organisasi P3A menjadi lebih baik. Pada Gambar 2 

tampak garis merah nilai P3A selama pemberdayaan oleh TPM. 

Realisasi yang terjadi, garis tersebut tidak ideal lurus, tergantung 

kendala yang dihadapi oleh P3A dan dukungan pemdes.  

Kendala tersebut adalah organisasi P3A masih dalam kondisi mati suri 

/ tidak aktif, usia pengurus relatif tua, peran P3A yang belum didukung 

sepenuhnya oleh pemdes melalui RPJMDes, munculnya Pandemi 

Covid’19, perbedaan persepsi oleh pemdes terkait peran P3A pada 

pengelolaan irigasi, dan lain-lain. Penyelesaian kendala tersebut 

tergantung peran aktif TPM dalam menghadapi kondisi P3A dan upaya 

kunjungan ke desa beberapa kali. Di sini sukses story muncul ketika 

TPM berhasil mengatasi berbagai macam kendala tersebut. Di sini perlu 

inovasi yang ditempuh untuk mendorong sukses story peran TPM 

dalam memberdayakan dan mendampingi organisasi P3A. Dalam 

rangka menjaga agar progres pendampingan & pemberdayaan P3A 

sesuai dengan target program, aplikasi BAND digunakan sebagai 

instrumen monitoring dan evaluasi aktifitas TPM setiap hari secara 

online oleh pihak terkait (lihat Gambar 3). Validasi aktifitas TPM dalam 

menjalankan tugasnya di lapangan dapat diketahui melalui frekuensi 

tanggal posting, lokasi kegiatan, foto, peserta, dan notulen di BAND.  
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Gambar 3 Aplikasi BAND untuk Monitoring dan Evaluasi Aktifitas TPM 

Media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang 

membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 dan yang 

memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content” 

(Andreas Kaplan dan Michael Haenlein, 2010 dalam Ayudita, 2021). 

Aplikasi BAND merupakan salah satu media sosial yang bisa membuat 

penggunanya saling bertukar informasi dan terhubung. Dalam program 

IPDMIP, BAND adalah salah satu media sosial yang disepakati sebagai 

media bersama selain media yang lain seperti youtube, whatapps, 

facebook, dan Instagram. Fitur BAND dapat menampilkan waktu, 

foto/video, uraian keterangan lampiran dokumen serta komentar pada 

salah satu frame dimana bisa interaksi secara langsung.  

TPM dan pihak terkait yang terlibat dalam program IPDMIP bersama-

sama menggunakan aplikasi BAND untuk saling terhubung dan 

berinteraksi. TPM sebagai sebagai salah satu penggunanya, membuat 

konten berupa kegiatan dalam proses pendampingan dan pemberdayaan 

P3A. Pada setiap unggahan tersebut muncul tanggapan dari pihak 

terkait berupa penilaian atau arahan atas laporan sekaligus sebagai bukti 

bahwa mereka melaksanakan tugas yang tertulis di kontrak. Melalui 

fitur kalender, intensitas pelaksanaan tugas selama satu bulan bisa 

dilihat keseluruhan. Aplikasi BAND merupakan media penyusunan 

laporan yaitu laporan mingguan, bulanan, triwulan, dan laporan akhir.  

Aplikasi BAND digunakan untuk menunjukan progres indikator 

kategori penilaian P3A yang dilakukan oleh TPM. Pada Gambar 4 

kenaikan kategori nilai P3A ditentukan oleh penilaian pada 

kelengkapan berkas yang diunggah pada BAND meliputi 1) indikator 

kelembagaan (pembentukan dan status hukum, manajemen 

kelembagaan, dan sekretariat), 2) indikator teknik (kegiatan operasi dan 
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pemeliharaan), 3) indikator teknis pertanian (pola tanam dan 

pengelolaan usaha tani), 4) indikator pembiayaan (pemasukan, alokasi 

dana, dan pertanggung jawaban). Semakin lengkap berkas pada 

indikator tersebut, nilai yang akan diperoleh makin besar pada skala 0 - 

100. Adapun penilaian kategori organisasi P3A diklasifikasikan 

menurut IPDMIP (2018) terdiri dari 4 (empat) macam yaitu 1) Belum 

Berkembang (BB) untuk nilai < 22,5; 2) Sedang Berkembang (SB) 

untuk nilai 22,5 - 55,82; 3) Berkembang (B) untuk nilai 55,83 - 89,16; 

dan Mandiri (M) untuk nilai 89,17 - 100. Data hasil pendampingan & 

pemberdayaan ditampilkan pada Gambar 4 sebagai berikut :  

 

Gambar 4 Perubahan Penilaian P3A selama TA 2020 - 2021 di Empat Kabupaten 

b. Peningkatan kemampuan teknis, kelembagaan, dan keuangan 

organisasi P3A serta pengembangan berbadan hukum. 

Peran TPM dalam sebuah kegiatan penguatan organisasi P3A menjadi 

sangat penting selama mendampingi kemudian melakukan 

pemberdayaan P3A pada indikator sebagaimana pada Gambar 4 dimana 

penjabaran dari tiga aspek (teknis, kelembagaan, dan keuangan). 

Meskipun kendala Pandemi Covid 19, namun proses interaksi masing-

masing tetap terjalin melalui saling berbagi pengetahuan, saling belajar, 

saling mengisi, participatory learning, & integrated learning. Hal ini 

merupakan target pendampingan P3A yang ingin dicapai dimana 

merupakan kunci salah satu perbaikan pilar modernisasi irigasi di suatu 

Daerah Irigasi (Phakathi et al., 2021).  

Materi teknis, kelembagaan, dan keuangan dibawakan oleh TPM ketika 

pertemuan di P3A. Setiap proses yang baik, akan menghasilkan hasil 

akhir yang baik pula. Meskipun setiap materi tidak bisa disampaikan 

seluruhnya & diterima secara keseluruhan oleh P3A. Perlu beberapa 

kali pertemuan pada topik materi yang sama, mengingat faktor usia 

pengurus P3A sekitar 50-an. Perihal ini, pengalaman TPM pada bidang 

pendampingan akan sangat menentukan. Konsep kerangka berpikir 

Stimulus Organism Response (S-O-R) sangat penting diterapkan oleh 

TPM agar P3A dapat menerima pesan yang diterima dan terjadi 
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perubahan pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan perilaku 

(behavior) (Abidin, 2021). Perilaku atau sikap dari individu / organisasi 

akan muncul atas respon kondisi (stimulus) tertentu yang diberikan. 

Dampak yang diharapkan adalah reaksi positif terhadap stimulus yang 

diberikan agar P3A aktif sesuai tugas dan fungsi di dalam Permen 

PUPR No 30/2015. Hasilnya terlihat pada skala likert Gambar 5.  

 

Gambar 5 Empat Indikator Kelembagaan P3A Hasil Analisa 

Pada Gambar 5 masing-masing hasil analisa dapat dikelompokan 

menurut aspek 1) kelembagaan (daftar anggota & kepemilikan lahan, 

peta wilayah kerja, inventarisasi jaringan irigasi, pembukuan, 

kelengkapan kantor, struktur organisasi, AD / ART, program kerja, 

rapat anggota tahunan, badan hukum, rekening, NPWP), 2) kegiatan 

operasi (pengisian blanko 01-O, rencana RTT - RPA, realisasi RTT, 

realisasi RPA, P3A menerima berita acara rapat KOMIR, koordinasi 

pengaturan air), 3) kegiatan pemeliharaan (penelusuran jaringan irigasi 

dan pengisian blanko P, rencana kerja pemeliharaan, pelaksanaan 

pemeliharaan rutin / bulanan, pemeliharaan berkala), dan 4) keuangan 

(iuran, usaha ekonomi produktif, administrasi keuangan). Hasil 

persentase masing-masing pertanyaan dikelompokan menjadi 4 (empat) 

indikator, dikalikan skala likert (1-10), dan dihitung rata-rata dengan 

skala likert. Data ini semakin menguatkan peran penting TPM, menurut 
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Yuliana, dkk (2022), bahwa keberhasilan kegiatan Program Percepatan 

Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3TGAI) di Kelurahan Pulokerto 

Kota Palembang karena faktor pendukung dari TPM, lokasi yang 

memadai, gotong royong, dan peran pemerintah.  

Dalam rangka tindak lanjut hasil yang dilakukan oleh TPM maka P3A 

dapat diusulkan untuk diakomodir di dalam Peraturan Desa agar peran 

P3A semakin nyata didukung Pemdes, terutama kegiatan pengelolaan 

irigasi tersier dan pendanaan rehab-nya. Perdes yang disusun dapat 

disinergikan dengan Dispermades (Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Desa) pada tahap perencanaan pembangunan sehingga dapat menjadi 

acuan Pemdes untuk terapai sinergi kegiatan irigasi - pertanian di lokasi 

masing-masing. Inilah salah satu upaya agar terhindar dari rubber 

stamping P3A dimana hanya aktif ketika project hadir dan dualisme 

data P3A pada desa tersebut.  

3. Monitoring dan Evaluasi (monev) 

Diarini (2017) mengemukakan bahwa kegiatan monev sangat penting agar 

peran P3A sangat penting di dalam pengelolaan irigasi & kelembagaan salah 

satu dari lima pilar irigasi. Oleh karena itu, tahap monev disusun dan 

dilakukan oleh masing-masing Kabupaten yang terdiri dari unsur Bappeda, 

Dinas PUPR, Dinas Pertanian, Konsultan Pendukung IPDMIP BBWS Serayu 

Opak, Konsultan Institutional Strengthening In Agriculture and Irrigation 

(ISAI) Provinsi Jawa Tengah, Project Implementation Unit (PIU) BBWS 

Serayu Opak. Kegiatan monev dilakukan satu kali setiap bulan, baik tatap 

muka, zoom meeting, dan aplikasi BAND. Substansi yang dibahas yaitu 

progres, kendala, solusi, masukan, dan saran.  

Kesimpulan 

Kesimpulan dari kajian ini adalah  

1. Inovasi teknologi yang ditempuh adalah penerapan aplikasi BAND dimana 

telah digunakan sehari-hari untuk melaporkan aktifitas TPM secara online 

dalam mendampingi dan memberdayakan P3A. Validasi aktifitas TPM dalam 

menjalankan tugasnya di lapangan dapat diketahui melalu frekuensi tanggal 

posting, lokasi, foto, peserta, dan notulen di BAND.  

2. Penguatan kapasitas organisasi P3A telah dilakukan oleh TPM dalam 

pembentukan, pengembangan, dan penataan organisasi secara partisipatif dan 

demokratis sesuai pilihan dan kebutuhannya. Mengingat program 

pendampingan sangat strategis dalam rangka pemberdayaan P3A dan 

peningkatan partisipasi dalam pengelolaan irigasi, maka peran dan tanggung 

jawab TPM menjadi sedemikian besar sebagai agen perubahan. Sebaik 

apapun konsep disusun untuk P3A, tidak akan terwujud dengan baik tanpa 

diimbangi peran dan kinerja TPM.  
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Saran 

Kegiatan pendampingan dan pemberdayaan P3A oleh TPM dengan aplikasi BAND 

dilanjutkan sesuai dengan Dokumen Rencana Pengelolaan dan Pengembangan 

Irigasi (RP2I) berdasarkan kewenangannya.  
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